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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Strategi Kesantunan Berbahasa dalam Acara Mata Najwa 

Metro TV Edisi Januari—April 2015”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan strategi kesantunan yang dilakukan seorang pembawa acara dan 

narasumber dalam acara Mata Najwa Metro TV Edisi Januari—April 2015. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi kesantunan 

berbahasa yang dilakukan oleh pembawa acara dan narasumber yang terdapat 

dalam acara Mata Najwa Metro TV. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskripstif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik rekam dan 

teknik catat. Berdasarkan hasil penelitian diketahui, bahwa semua wujud strategi 

kesantunan berbahasa yang ditemukan dalam acara Mata Najwa Metro TV Edisi 

Januari—April 2015 yaitu (1)  Strategi berbahasa secara terus terang tanpa basa-

basi (Bald On Record), (2) Strategi Kesantunan Positif (Positive Politeness) 

dengan substrategi kesantunan 9, (3) Strategi Kesantunan Negatif (Negative 

Politeness) dengan substrategi kesantunan 4, dan (4) Strategi berbahasa secara 

samar-samar atau tidak transparan (Off Record). Dari 140 tuturan, setelah 

dilakukan analisis, wujud strategi kesantunan berbahasa yang  paling banyak 

dijumpai adalah strategi kesantunan positif dengan substrategi kesantunan Use in-

group indentity markers (menggunakan penanda yang menunjukkan kesamaan jati 

diri atau kelompok, seperti bentuk sapaan, dialek, jargon, dan slang). Hasil 

penelitian diharapakan dapat menjadi acuan agar membiasakan diri untuk 

menggunakan bahasa yang santun. Peneliti menyarankan agar penelitian 

selanjutnya dapat meneliti wujud strategi kesantunan berbahasa mencakup ruang 

lingkup yang lebih luas lagi atau membandingkan strategi kesantunan yang satu 

dengan yang lainnya. 

 

 

Kata kunci: strategi kesantunan berbahasa, pragmatik, tindak tutur, Mata 

Najwa Metro TV. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa merupakan cermin kepribadian seseorang. Bahasa juga merupakan 

cerminan kepribadian bangsa. Artinya, melalui bahasa (yang digunakan) 

seseorang atau bangsa dapat diketahui kepribadiannya. Kita akan sulit mengukur 

apakah seseorang memiliki kepribadian baik atau buruk, jika mereka tidak 

mengungkapkan pikiran atau perasaannya melalui tindak bahasa (baik verbal 

maupun nonverbal). Peranan bahasa begitu besar dalam kehidupan manusia 

terutama untuk memenuhi kebutuhannya karena dengan bahasa manusia mampu 

menyampaikan pesan, tujuan, kehendak, gagasan, informasi dan sebagainya dari 

seorang manusia kepada manusia lainnya. Hal ini diperjelas oleh Tarigan 

(2004:2), yang menyatakan bahwa bahasa memegang peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia. 

Pesan atau gagasan yang disampaikan melalui bahasa baik pemahaman 

secara gramatikal maupun leksikal belum memaknai informasi yang dituturkan 

oleh penutur. Hal-hal yang dicakup oleh aturan-aturan gramatikal ini kemudian 

dikaji oleh cabang ilmu linguistik yaitu pragmatik. Dengan kata lain pragmatik 

membahas segala aspek makna ucapan yang tidak dapat dijelasakan secara tuntas 

oleh referensi langsung pada kondisi-kondisi kebenaran kalimat yang diucapkan 

(Tarigan, 2009:31). Seperti yang disebutkan Parker (dikutip Wijana dan Rohmadi, 

2010:4) bahwa pragmatik berbeda dari tata bahasa yang mempelajari bahasa dan 

struktur internalnya. Pragmatik adalah kajian bagaimana bahasa itu digunakan 

dalam komunikasi. Sebuah pertuturan dapat dikatakan baik apabila semua orang 

terlibat dalam pertuturan tersebut. Senada dengan Rahardi (2008:49) mengatakan 

pragmatik adalah ilmu bahasa yang mempelajari kondisi penggunaan bahasa yang 

pada dasarnya ditentukan oleh konteks yang melatarbelakangi bahasa itu. Saat 

berkomunikasi penutur harus menyadari bahwa kaidah-kaidah yang mengatur 

tindakan, penggunaan bahasa, dan interpretasi terhadap ucapan lawan tutur. 
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Dalam berkomunikasi, salah satu kegiatan utama manusia dalam 

bermasyarakat, ada tiga hal yang harus diperhatikan agar kita disebut sebagai 

manusia yang beradab. Menurut Chaer (2010:6) ada tiga hal yang harus 

diperhatikan agar seseorang disebut manusia beradab, pertama, kesantunan 

berbahasa, kedua, kesopanan berbahasa, ketiga, etika dalam berbahasa. Ketiga hal 

tersebut tidak berdiri sendiri melainkan satu kesatuan yang harus ada dalam 

berkomunikasi atau berinteraksi. 

Dalam hal ini kesantunan berbahasa menjadi pembahasan. Kesantunan 

berbahasa merupakan salah satu aspek kebahasaan yang dapat meningkatkan 

kecerdasan emisional penuturnya karena di dalam komunikasi penutur dan lawan 

tutur tidak hanya dituntut menyampaikan kebenaran, tetapi harus tetap 

berkomitmen untuk menjaga keharmonisan hubungan. Keharmonisan hubungan 

penutur dan lawan tutur tetap terjaga apabila masing-masing peserta tutur 

senantiasa tidak saling mempermalukan. 

Salah satu pakar yang membahas kesantunan berbahasa adalah Brown dan 

Levinson (dikutip Chaer, 2010:49) mengungkapkan bahwa kesantunan itu 

berkisar atas nosi ‘muka’ (face). Semua orang yang rasional punya ‘muka’ (dalam 

arti kiasan tentunya); dan ‘muka’ itu harus dijaga, dipelihara, dan sebagainya. 

Selain itu disebutkan bahwa dalam berkomunikasi seorang peserta komunikasi 

mengucapkan ujaran-ujaran yang dapat menyebabkan dirinya atau orang lain 

menjadi kehilangan ‘muka’. Konsep ‘muka’ bagi seseorang patut dijaga, sehingga 

seseorang terkadang perlu menggunakan strategi tertentu untuk memperkecil 

ancaman yang terkandung dalam ujaran. Oleh karena itu, agar terciptanya 

kesantunan berbahasa, penutur harus memerlakukan mitra tutur dengan sebaik-

baiknya. 

Dalam sebuah acara program dialog telivisi yang disaksikan banyak orang, 

konsep ‘muka’ menjadi faktor utama. Baik seorang pembawa acara maupun 

narasumber yang terlibat dalam acara tersebut menggunakan kesempatan untuk 

mempertahankan atau bahkan meningkatkan citra dirinya di hadapan masyarakat. 

Seorang pembawa acara bertugas untuk mengajukan pertanyaan atau pernyataan 

yang terkait dengan topik kepada narasumbernya. Sebaliknya narasumber 
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berkewajiban menanggapi tuturan pembawa acara dengan menjawab pertanyaan 

atau pernyataan yang diajukan. Dalam kegiatan pertuturan tersebut, ‘muka’ positif 

sangat penting, kedua pihak baik pembawa acara dan narasumber berkeinginan 

untuk melindungi ‘mukanya’ artinya yakni menjaga citranya agar tetap baik di 

mata masyarakat. 

Selain itu, dalam program dialog di telivisi tentunya pembawa acara dan 

narasumber harus bisa mengatur strategi untuk menjaga ‘muka’ positif di hadapan 

penonton. Ketika pembawa acara sedang mengajukan pertanyaan atau pernyataan 

kepada lawan bicaranya, baik bersifat menuduh, memuji, penghinaan, keluhan, 

argumen tidak setuju atau argumen setuju, maka seseorang harus bisa 

mempertahankan keharmonisan berkomunikasi, yaitu dengan strategi kesantunan. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik meneliti secara ilmiah mengenai 

penggunaan strategi kesantunan dalam bertutur yang digunakan oleh pembawa 

acara dan narasumber pada program dialog televisi dengan berpatokan pada 

konsep ‘muka’ yang dikemukakan oleh Brown dan Levinson. Konsep ‘muka’ 

yang dikemukakan Brown dan Levinson ini dipilih dengan alasan bahwa strategi 

kesantunan yang dipaparkan dibagi menjadi lima belas strategi kesantunan positif 

dan sepuluh strategi kesantunan negatif serta lima strategi kesantunan tergantung 

kepada derajat keterancaman. 

Sehubungan dengan konsep ‘muka’ dan strategi kesantunan yang telah 

dipaparkan, peneliti memilih program Mata Najwa sebagai program dialog yang 

tentunya terdapat strategi kesantunan yang dilakukan oleh pembawa acara dan 

narasumber. Program Mata Najwa yang merupakan salah satu acara dialog yang 

banyak diminati oleh masyarakat. Acara ini ditayangkan di stasiun Metro TV 

yang cukup representatif dalam memberikan informasi kepada masyarakat. Acara 

Mata Najwa ditayangkan setiap hari rabu pada pukul 20.00 WIB di Metro TV, 

dengan pembawa acara atau mitra bicara Najwa Shihab. Tentunya dalam hal ini, 

seorang pembawa acara atau mitra bicara harus bisa mengatur strategi untuk 

menjaga ‘muka’ positif di hadapan penonoton. Selain itu, peneliti memilih edisi 

Januari—April 2015 karena pada edisi itu banyaknya ditemukan tentang menjaga 
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konsep ‘muka’ dan strategi dalam menjaga ‘muka’ tersebut. Peneliti juga tertarik 

dengan edisi itu karena edisi tersebut mudah untuk didapatkan. 

Tidak hanya itu Mata Najwa adalah program talkshow unggulan Metro TV 

disiarkan perdana sejak 25 November 2009, Mata Najwa konsisten menghadirkan 

topik-topik menarik dengan narasumber kelas satu. Sejumlah tamu istimewa telah 

hadir dan berbicara di Mata Najwa, diantaranya Presiden RI ke-3, Bacharuddin 

Jusuf Habibie (episode: Habibie Hari Ini), Presiden RI ke-5 Megawati 

Soekarnoputri (episode: Apa Kata Mega ?), Mantan Wakil Presiden Boediono 

(episode: Di Balik Diam Boediono), Wakil Presiden Jusuf Kalla (episode: 

Pemimpin Bernyali), Menteri BUMN Dahlan Iskan (episode: Komandan Koboi), 

dan Gubernur DKI Jakarta yang sekarang Presiden Indonesia, Joko Widodo. 

(https://id.wikipedia.org/wiki/Mata_Najwa Diakses 27 Januari 2016). 

Mata Najwa juga menarik perhatian masyarakat, dengan sejumlah 

penghargaan tentunya juga menjadi ketertarikan peneliti untuk mengangkat 

program tersebut. Penghargaan yang dicapai oleh program Mata Najwa  antara 

lain The 15th Asian Television Awards, Best Current Affair Program (episode 

"Habibie Hari Ini"), Talkshow Terinspiratif, Rolling Stone Editor Choice Awards 

2014 dan masih banyak lagi. Ini membuktikan bahwa program tersebut sangatlah 

diminati oleh masyarakat. 

Strategi kesantunan dalam percakapan acara Mata Najwa yang dapat dilihat 

di bawah ini. Data diambil dari acara Mata Najwa “Kapolri Pilihan Jokowi” 

(Rabu, 11 Maret 2015). 

Episode Barisan Antikorupsi (11 Maret 2015) 

(1) NS: “Mas BW terakhir saya ingin bertanya personal, status tersangka yang       

menempel pada diri Anda apa pengaruh tersebesar yang Anda rasakan.” 

(2) BW: “Nama saya sekarang Bambang Tersangka Wijoyanto.” 

Tuturan di atas dianalisis menggunakan teori kesantunan Brown dan 

Levinson. Tuturan (1) dilihat dari tindak ilokusi, tuturan NS digolongkan ke 

dalam tindak tutur direktif yakni meminta atau menanyakan, dan tuturan (2) BW 

digolongkan ke dalam tindak tutur representatif yakni melaporkan atau 

memberikan. Dalam hal ini tuturan NS diindikasikan menggunakan strategi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mata_Najwa%20Diakses%2027%20Januari%202016
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kesantunan positif (positive  politeness) dengan cara  Use in-group indentity 

markers (menggunakan penanda yang menunjukkan kesamaan jati diri atau 

kelompok, seperti bentuk sapaan, dialek, jargon, slang). Hal ini dapat dibuktikan 

dengan tuturan NS yang menggunakan kata sapaan ‘mas’, yang mana kata sapaan 

tersebut merupakan kata sapaan dalam bahasa Jawa yang digunakan untuk 

memanggil anak laki-laki yang lebih dewasa atau yang lebih tua. Dalam hal ini 

tuturan NS termasuk santun dalam berbahasa karena menggunakan kata sapaan 

yang menunjukkan kekerabatan. 

Penelitian tentang strategi kesantunan berbahasa pernah dilakukan oleh 

Halyati (2013) mahasiswa Universitas Sriwijaya dengan judul “Kesantunan 

Berbahasa pada Legenda Tepian Musi Jilid II Karya Yudhy Syarofie”. Hasil dari 

penelitian ini berupa 289 ujaran kesantunan berbahasa pada Legenda Tepian Musi 

Jilid II. Selain itu ada 8 wujud kesantunan pada Legenda Tepian Musi Jilid II  (1) 

memberikan nasihat dengan pepatah, (2) ketidaklangsungan tuturan, (3) memuji 

lawan bicara, (4) penggunaan kata sapaan, (5) pilihan jawaban, (6) penggunaan 

penanda kata kesantunan, (7) penggunaan kata maaf dan terima kasih, dan (8) 

penggunaan nada bicara dan senyuman. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Farhanah Amaliah (2011) dengan judul 

“Strategi Bertutur Pembawa acara dan Narasumber: Sebuah Analisis 

Kesantunan Berbahasa dalam Program Dialog Suara Anda Metro. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelanggaran prinsip kerja sama oleh 

narasumber didominasi oleh pelanggaran yaitu (a) maksim kualitas, (b) maksim 

kuantitas dan (c) maksim cara. Strategi bertutur secara terus terang tanpa basa-

basi dipilih dengan mempertimbangkan derajat keterancaman. Strategi bertutur 

secara samar-samar dipilih narasumber karena ia ingin melakukan tindak 

mengancam ‘muka’ terhadap pembawa acara tetapi narasumber tidak mau 

bertanggung jawab atas perbuatannya. Narasumber cendrung membiarkan 

pembawa acara menafsirkan tuturannya sehingga membuka peluang untuk 

diinterpretasikan secara berbeda-beda. 

Penelitian yang dilakukan saat ini memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah membahas strategi kesantunan 
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berbahasa. Namun, perbedaannya, penelitian sekarang difokuskan pada 

bagaimanakah strategi kesantunan berbahasa antara pembawa acara dan 

narasumber dalam acara Mata Najwa di Metro TV yang berdampak pada 

terjadinya pematuhan atau pelanggaran ‘muka’ positif dan negatif. 

Strategi kesantunan yang dikemukakan oleh Brown dan Levinson dikaji 

secara universal dan unik, tidak membedakan mana tuturan timur ataupun tuturan 

barat. Pengkajian tuturan atau ujaran-ujaran ini berfokus pada program acara 

dialog di telivisi yakni Mata Najwa. Keuniversalan dan uniknya strategi ini yakni 

strategi ini dibagi menjadi 5 dengan substrategi lainnya. Semua strtaegi dan 

substrategi tersebut dibahas dalam penelitian ini. Perbedaan tuturan timur maupun 

barat tidaklah menjadi konteks perselisihan dan permusuhan, akan tetapi harus 

disikapi sebagai keragaman yang unik dan menciptakan aktivitas yang hramonis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah strategi 

kesantunan yang dilakukan pembawa acara dan narasumber dalam acara Mata 

Najwa Metro TV edisi Januari—April 2015. 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi kesantunan antara 

pembawa acara dan narasumber dalam acara Mata Najwa Metro TV edisi 

Januari—April 2015. 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi teoritis 

maupun praktis. 

(1) Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sumbangan 

perkembangan teori linguistik, strategi kesantunan dalam bahasa lisan. 

(2) Manfaat Praktis 

(1) Bagi masyarakat, hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 

kontribusi bagi penelitian yang akan menelaah strategi kesantunan. 
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(2) Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dalam 

mengerjakan tugas mata kuliah. 

(3) Bagi pihak kampus, hasil penelitian ini dapat menambah jumlah 

penelitian di bidang linguistik, khususnya pada kajian pragmatik. 

(4)  Bagi siswa penelitian ini dapat membentuk atau membangun karakter 

yang baik dalam belajar dan pembelajaran. 
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